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Distribusi minyak tanah sebagai salah satu sumber energi utama di daerah 

kepulauan sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan data, 

keterlambatan penyaluran, dan kurangnya transparansi dalam pendataan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pendataan dan 

penyaluran minyak tanah berbasis web yang diterapkan pada Agen Minyak 

Tanah (AMT) UD GAMA di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Sistem ini dirancang 

untuk membantu proses pencatatan data stok, distribusi, dan laporan penyaluran 

secara digital, sehingga meminimalisasi kesalahan dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

waterfall, meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan evaluasi.Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa aplikasi 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik dari sisi 

AMT maupun pihak terkait lainnya. Sistem mampu mencatat data penyaluran 

secara real-time, menghasilkan laporan distribusi secara otomatis, serta 

menampilkan informasi stok dengan akurasi tinggi. Selain itu, pengguna 

merespons positif terhadap kemudahan akses dan tampilan antarmuka yang 

sederhana. Secara keseluruhan, sistem informasi ini berhasil meningkatkan 

efisiensi operasional, akuntabilitas, dan transparansi dalam pendistribusian 

minyak tanah. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi model solusi digital 

yang aplikatif bagi daerah kepulauan dalam pengelolaan distribusi energi 

secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi sekarang ini semakin cepat. Dengan kecanggihan teknologi saat ini kita 

dapat mempermudah pekerjaan yang akan dilakukan. Kita dapat mencari informasi yang kita butuhkan 

serta kita dapat memperluas jaringan komunikasi menggunakan kecanggihan Teknologi [1]. Di era 

sekarang, sistem informasi semakin berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan 

ketersediaaan informasi yang tepat [2], akurat, terpercaya serta tersusun rapi dan terintegrasi dengan baik. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi dan layanan, diperlukan adanya media yang diciptakan untuk 

menyajikan informasi dan layanan seperti website [3]. Teknologi informasi sebuah organisasi terdiri dari 

perangkat keras, perangkat lunak, perangkat telekomunikasi, manajemen basis data, dan teknologi lain yang 
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digunakan untuk menyimpan data dan membuat data tersedia dalam bentuk informasi kepada pengguna 

[4]. 

Hingga saat ini, Pemerintah Republik Indonesia masih bertahan untuk memberikan subsidi bahan 

bakar minyak (BBM) kepada masyarakat. Subsidi yang salah satunya adalah minyak tanah atau kerosine 

[5]. Minyak Tanah ini dalam penyalurannya kepada masyarakat, oleh pemerintah diberikan diberikan 

fasilitas berupa subsidi, sehingga masyarakat diharapkan akan dapat membeli dengan harga yang 

terjangkau. Harga minyak tanah ditentukan oleh Pertamina yang merupakan produsen tunggal BBM di 

Indonesia.Penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian ini adalah Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pendataan Dan Penyaluran Bantuan Kepada Masyarakat Miskin di Kabupaten Bulukumba Sulawesi 

Selatan. Adapun jenis bantuan yang disalurkan yaitu BLT, Raskin, Sembako, PNPM, BPJS, Jamkesmas. 

Sistem informasi pendataan berbasis web diharapkan dapat mempermudah pemerintah dalam pendataan 

penduduk dan pengambilan keputusan dalam penyaluran bantuan dan memberikan informasi transparan 

bagi masyarakat [6] .  

Berdasarkan kenyataan tersebut, minyak tanah masih sangat diperlukan di masyarakat berekonomi 

menengah kebawah. Minyak tanah disalurkan dari kapal pengangkut ke depot minyak tanah dan agen 

mengambil minyak tanah sesuai dengan kuota yang ditentukan per agen. Pengurus agen minyak tanah akan 

menghubungi masing-masing pangkalan yang ada secara manual. Pengurus agen minyak tanah akan 

menanyakan berapa jumlah budget yang disediakan masing-masing pangkalan dan akan menyalurkan 

minyak tanah dengan mobil tanki sesuai dengan jumlah budget yang disediakan. Pangkalan sering 

mengeluh karena tidak tahu dengan tepat kapan minyak tanah akan disalurkan ke tempat masing-masing. 

Sistem yang akan dibangun saat ini diharapkan bisa menghasilkan suatu sistem pendataan dan 

penyaluran yang dapat diakses  oleh agen dan setiap pangkalan yang ada. Pada aplikasi berbasis website 

tersebut akan disediakan informasi seputar penyaluran minyak tanah ke setiap pangkalan sehingga nantinya 

dapat membantu agen dalam memberitahukan pada pangkalan dan bisa mengetahui jumlah budget yang 

disediakan untuk membeli minyak tanah, dan juga bisa membantu pangkalan-pangkalan untuk mengetahui 

kapan tepatnya minyak tanah akan disalurkan ke tempat masing-masing. 

 

METODE PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai dari bulan Agustus 2022, dengan tahap awal penyusunan proposal, pengumpulan 

data, perancangan sistem web dengan pengujian sistem web. Perancangan dilaksanakan di Laboratorium 

Komputer Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sam 

Ratulangi Manado. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem ini yaitu metode waterfall. Langkah-langkah 

dalam perancangan sistem waterfall ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode SDLC model Waterfall 

Metode ini sangat memiliki kelebihan dalam pengembangan suatu sistem informasi dikarenakan proses 

yang terurut mulai dari analisa kebutuhan hingga pengoperasian sistem, setiap proses memiliki spesifikasi 

sendiri sehingga sistem yang dirancang dapat sesuai dengan sasaran dan setiap proses tidak saling tumpang 

tindih [7], [8]. Terdapat lima tahapan dalam metode waterfall yang dijelaskan berikut: 

a) Requirement Analysis and Definition  

Melakukan analisa di lapangan dan mengidentifikasikan masalah [9] terkait kendala layanan 

sistem serta tujuan yang diharapkan mengenai pendataan dan penyaluran minyak tanah di AMT. UD 

GAMA di Sangihe 

b) System Design  

Hasil analisa yang didapat akan dibuatkan sebuah sistem menggunakan coding [10], [11]. Tahap 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang akan dikerjakan. Tahap ini membantu dalam 

menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem pendataan 

dan penyaluran minyak tanah secara keseluruhan. 

c) Implementation Unit Testing  

Dalam tahap ini sistem yang telah dibuat akan direalisasikan menjadi sebuah program perangkat 

lunak berbasis website dan akan dilakukan tes pada bagian terkecil dari sebuah code apakah sudah 

berjalan dengan baik dan lancer [12]. 

d) Integration and System Testing 

Di tahap ini semua program akan digabungkan dan diuji sebagai sebuah program perangkat lunak 

berbasis website yang utuh dan memastikan apakah sistem yang dibuat sudah mencapai tujuan yang 

disepakati dan mengetes apakah masih ada error pada sistem yang telah dibuat [13]. 

e) Operation and Maintenance 

Merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Sistem yang telah dibuat akan dioperasikan 

secara nyata dan melihat kinerja dari sistem yang sudah berjalan, serta memperbaiki kesalahan-

kesalahan pada tahap sebelumnya untuk meningkatkan layanan sistem [14]. 
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C. Data Penelitian 

Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang dimana data tersebut akan dimasukkan 

ke dalam sistem [15], [16], [17]. Pada penelitian ini ada dua jenis data yang akan diambil:  

1) Data Primer  

Data primer yang dibutuhkan yaitu informasi yang berkaitan dengan studi kasus yang diperoleh dari 

Agen Minyak Tanah UD. GAMA di Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

2) Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari luar sumber data premier dengan tetap menganalisa dan studi literatur dari 

buku, jurnal ilmiah, serta artikel-artikel di internet. Alat dan bahan yang digunakan untuk perancangan 

sistem website ini adalah, sebagai berikut : 

a. Perangkat Keras (Hardware): 

Seperangkat laptop, dengan spesifikasi AMD Ryzen 3 3250U with Radeon Graphics 2.60 

GHz dengan RAM 8000MB 

b. Perangkat Lunak (Software): 

1) Sistem Operasi Windows 11 Home Single Language 

2) Framework Codeigniter V 4.1.11 

3) Visual Studio Code 

4) XAMPP 

5) PHP  

6) MYSQL 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Desain Sistem 

Pada desain sistem dalam penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling Language), yaitu 

bahasa untuk spesifikasi, memvisualisasi, membangun dan mendokumentasikan artifacts dari sistem 

perangkat lunak, seperti pemodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya. UML yang digunakan 

pada desain sistem ini meliputi Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram. 

1) Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Perancangan Use Case pada Sistem Informasi Pendataan dan Penyaluran Minyak Tanah terdapat 

pada Gambar 2, dimana terdapat tiga aktor pada sistem yaitu Agen, Pangkalan dan Masyarakat. 

Keterangan dari use case diagram sebagai berikut: 

1. Agen dan Pangkalan dapat melakukan login untuk masuk pada sistem. 

2. Agen dapat mengelola data pada sistem yaitu menginput data, mengubah data, dan 

menghapus data. Data-data yang dapat dikelola Agen ialah data pangkalan, minyak masuk, 

dan penyaluran. 

3. Pangkalan dapat mengelola data pada sistem yaitu mengelola data dan melihat data. Data 

yang dapat dikelola Pangkalan ialah data permintaan dan data stok tersedia. 

4. Agen dan Pangkalan dapat melihat data minyak masuk, permintaan, penyaluran dan stok 

tersedia. 

5. Masyarakat dapat melihat halaman depan tanpa harus melakukan login. 

2) Sequence Diagram 

 

Gambar 3. Sequence Diagram Agen 

Dapat dilihat pada Gambar 3, terdapat satu aktor yaitu Agen dan empat objek yaitu halaman 

depan, form login, menu utama, dan data-data yang terdapat pada sistem diantaranya data pangkalan, 

minyak masuk, permintaan dan penyaluran. Pertama Agen akan memasukkan alamat web dan 

kemudian menampilkan halaman depan yang berisi data minyak yang tersedia di berbagai pangkalan 

kemudian agen melakukan login dengan masuk pada tampilan login dan akan mengisi form login 

menggunakan email dan password. Jika login berhasil maka akan langsung menuju pada menu 

utama, namun jika login tidak berhasil maka akan kembali pada tampilan form login. Setelah masuk 

pada menu utama Agen dapat memilih beberapa menu yaitu, menu pangkalan, minyak masuk, dan 

penyaluran. Kemudian setelah memilih satu menu, Agen dapat mengelola data yang terdapat pada 

menu yang dipilih, diantaranya menginput, mengedit, dan menghapus data yang terdapat pada 

sistem. Lalu Agen juga dapat melihat data yang diinginkan, misalnya data pangkalan, minyak 

masuk, permintaan, dan penyaluran. Ketika sudah selesai, Agen dapat kembali ke menu utama untuk 

melihat data yang diinginkan atau Agen dapat melakukan logout dari sistem. 
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Gambar 4. Sequence Diagram Pangkalan 

Gambar 4 menunjukkan satu aktor dan empat objek yaitu, halaman depan, form login, menu 

utama, dan data yang terdapat pada sistem yaitu data minyak masuk, permintaan dan penyaluran. 

Pertama Pangkalan memasukkan alamat website pada browser dan masuk pada halaman depan 

website yang menampilkan data pangkalan mana saja yang tersedia minyak tanah kemudian 

melakukan login pada sistem dengan masuk ke tampilan login dan mengisi form login dengan 

memasukkan email dan password. Jika data yang dimasukkan benar maka sistem akan langsung 

menampilkan menu utama, dan jika data yang dimasukkan salah maka sistem akan kembali pada 

form login. Setelah masuk pada menu utama Pangkalan dapat melihat beberapa menu yaitu menu 

minyak masuk, permintaan, dan penyaluran. Pangkalan dapat memilik menu yang diinginkan jika 

ingin melihat data yang terdapat di dalamnya. Namun, Pangkalan hanya dapat mengelola data 

permintaan saja, yaitu dengan menginput, edit, dan hapus data permintaan yang dipilih. Jika sudah 

selesai Pangkalan dapat melakukan logout dari sistem. 

3) Class Diagram 

 

Gambar 5. Class Diagram 
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Gambar 5 menunjukan Class Diagram. Terdapat lima class yaitu Pangkalan, Minyak 

Masuk, Permintaan, Penyaluran dan Stok. Setiap class memiliki attribute beserta tipe data 

masing-masing. Data nama_pangkalan di class pangkalan berelasi dengan nama_pangkalan yang 

ada di class stok, data kd_pangkalan pada class penyaluran berelasi dengan kd_pangkalan yang 

ada di class pangkalan, data kd_minyak_masuk di class minyak masuk berelasi dengan data 

kd_minyak_masuk pada class penyaluran. data nama_pangkalan di class pangkalan berelasi 

dengan nama_pangkalan pada class permintaan dan data nama_pangkalan di class penyaluran 

berelasi dengan nama_pangkalan pada class stok. Disetiap class mempunyai fungsi bisa insert 

data, delete data dan update data. 

2. Implementasi Program 

1) Menu User Umum 

Menu user umum adalah menu yang dapat di akses oleh semua pengguna, Di menu ini terdapat 

sejarah dan informasi tentang AMT. UD GAMA Menu ini hanya terdiri dari satu halaman, Halaman 

utama user umum dapat dilihat pada Gambar 6. Tujuan utama menu ini adalah sebagai akses 

informasi masyarakat untuk mengetahui stok minyak tanah yang tersedia di pangkalan tanpa 

melakukan proses login terlebih dahulu dan terdapat juga contact person di sudut kanan bawah 

seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 1. Tampilan halaman utama Menu User Umum 

 

Gambar 2. Tampilan Data Stok Minyak Tersedia 
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2) Menu User Pangkalan 

Menu user pangkalan dapat diakses oleh user pangkalan. Menu ini terdiri dari halaman login, 

halaman beranda pangkalan, halaman melihat data minyak masuk, halaman melihat data 

penyaluran, halaman menambah data stok dan halaman menambah data permintaan. Pada menu 

ini terdapat tombol menu Logout yang berfungsi untuk keluar dari menu User Pangkalan menuju 

ke Menu User Umum. 

a. Halaman Login 

Halaman login pada Gambar 8 berfungsi untuk menghubungkan pengguna menuju 

menu beranda User. Pada halaman ini User pangkalan harus menuliskan username dan 

password. Login tidak akan berhasil jika username dan password tidak cocok atau tidak 

ada pada database. 

 

Gambar 3. Tampilan halaman Login User 

b. Halaman Beranda Pangkalan 

Halaman beranda Pangkalan pada Gambar 9 merupakan halaman awal dan pertama 

saat user pangkalan berhasil melakukan proses Login. Pada halaman ini terdapat tampilan 

cepat berapa jumlah data pangkalan, data minyak masuk, data permintaan dan data 

penyaluran. 

 

        Gambar 4. Halaman Beranda User Pangkalan 

c. Halaman melihat Data Minyak Masuk 

Pada Gambar 10 halaman melihat data minyak masuk ini, user pangkalan akan 

melihat data minyak yang masuk yang di input oleh admin. 
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Gambar 5. Tampilan halaman melihat Data Minyak Masuk 

d. Halaman menambah Data Stok Tersedia 

Halaman menambah data stok pada Gambar 11 adalah halaman dimana user 

pangkalan menambah data stok untuk ditampilkan sebagai informasi banyaknya stok 

pada halaman utama website untuk dilihat oleh user umum atau masyarakat. 

 

          Gambar 11. Tampilan halaman tambah Data Stok Tersedia 

e. Halaman menambah Data Permintaan 

Halaman menambah data permintaan pada Gambar 12 adalah halaman khusus 

dimana user pangkalan melakukan pengajuan dan pembelian minyak yang ditunjukan 

pada admin atau pengelola AMT  UD. GAMA dengan mengisi beberapa form dan 

mengirim bukti pembayaran. 

 

   Gambar 12. Tampilan halaman tambah Data Permintaan 

3) Menu Admin 

Menu admin hanya dapat di akses oleh admin. Menu ini terdiri dari halaman login, halaman 

dashboard admin, halaman tambah data pangkalan, halaman melihat data permintaan, halaman 

tambah data minyak masuk dan halaman tambah data penyaluran. Pada menu ini terdapat tombol 

logout yang berfungsi untuk keluar dari menu admin menuju halaman login. 
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a. Halaman Tambah Data Pangkalan 

Halaman tambah data pangkalan pada Gambar 13 adalah halaman khusus 

dimana admin melakukan proses tambah data jika ada user baru yang ingin mendaftar 

menjadi mitra pangkalan. 

 

Gambar 13. Tampilan halaman tambah Data Pangkalan 

b. Halaman melihat Data Permintaan 

Halaman melihat data permintaan pada Gambar 14, admin mengontrol dan melihat 

data permintaan stok yang dilakukan oleh user pangkalan. Di halaman ini, admin bisa 

langsung melakukan proses penyaluran sesuai dengan permintaan seperti pada Gambar 

15. 

 

Gambar 14. Tampilan halaman melihat Data Permintaan 

 

Gambar 15. Tampilan admin melakukan proses Penyaluran 

c. Halaman tambah Data Minyak Masuk 

Halaman tambah data minyak masuk pada Gambar 16 ini, jika stok minyak baru 

masuk pada AMT UD.GAMA maka admin melakukan penginputan stok minyak masuk 

ini agar user pangkalan dapat melihat info jika minyak tanah sudah masuk. 
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Gambar 16. Tampilan halaman menambah Data Minyak Masuk 

d. Halaman Data Penyaluran. 

Halaman data penyaluran pada Gambar 17 ini, jika user pangkalan telah melakukan 

permintaan pembelian minyak, dan admin telah melakukan penginputan data penyaluran, 

maka dihalaman ini admin bisa meng-update apakah minyak telah diproses atau masih 

pending atau minyak sudah selesai disalurkan agar user pangkalan dapat mengetahui 

status dari penyaluran. 

 

Gambar 17. Tampilan halaman menambah Data Penyaluran 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Pendataan dan Penyaluran Minyak Tanah di Kabupaten Kepulauan Sangihe Berbasis Web dengan PHP dan 

MySQL ini berhasil dikembangkan. Sistem ini mampu mengelola pendataan dan penyaluran minyak tanah 

pada AMT. UD GAMA. 

2. Saran 

Untuk pengembangan sistem yang akan datang, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan aplikasi berbasis website ini menjadi aplikasi berbasis mobile untuk memudahkan 

pengguna. 
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